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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi frekuensi 

pemberian ransum secara periodik dan level protein terhadap gambaran darah Itik 

Sikumbang Janti. Penelitian ini menggunakan 108 ekor Itik Sikumbang Janti umur 

14 hari. Metode eksperimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Split Splot 3 x 3 dengan 3 kelompok sebagai ulangan. Faktor A adalah 

frekuensi pemberian pakan yaitu A1 (pemberian ransum 2 kali dalam sehari), A2 

(pemberian ransum 4 kali dalam sehari) dan A3 (pemberian ransum 6 kali dalam 

sehari) dan faktor B adalah pemberian level protein 18%, 20%, dan 22%. Parameter 

yang diukur adalah jumlah eritrosit, hemoglobin, dan nilai hematokrit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara frekuensi pemberian ransum secara 

periodik dan level protein tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah 

eritrosit, hemoglobin, dan nilai hematokrit. Hasil penelitian menunjukkan jumlah 

eritrosit berkisar 1,72 – 2,21 juta/mm3, kadar hemoglobin berkisar 12,90 – 14,94 

g/100ml, dan nilai hematokrit berkisar 48,11 – 48,55%. Kesimpulan penelitian ini 

adalah frekuensi pemberian ransum secara periodik dan level protein tidak 

berpengaruh terhadap gambaran darah itik Sikumbang Janti. 
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